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daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal. Banyak

. ) UMKM di desa ini belum menyadari pentingnya branding sebagai alat
Kata  Kunci: Branding; Desa | yntuk meningkatkan nilai jual produk mereka. Selain itu, potensi sumber
Sindangjaya inovasi; produk, UMKM, | daya lokal, seperti singkong, belum dioptimalkan menjadi produk olahan
yang bernilai tambah. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan
untuk meningkatkan daya saing UMKM di Desa Sindangjaya melalui
pengembangan branding dan inovasi produk baru. Kegiatan yang
dilakukan meliputi: (1) pembuatan branding dengan menciptakan merek,
logo, dan kemasan yang menarik; dan (2) pengembangan produk
olahan singkong berupa sikojit. Hasil dari kegiatan KKN ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran UMKM akan pentingnya branding.
Melalui kegiatan workshop dan pendampingan, para pelaku UMKM
mampu menciptakan identitas merek yang unik dan menarik. Selain itu,
inovasi produk sikojit juga mendapatkan respon positif dari masyarakat.
Produk ini dinilai memiliki potensi pasar yang cukup besar
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ini berdiri pada tahun 1984 ( 28 tahun ), dan
merupakan pemekaran dari Desa Bunijaya,

Kecamatan Gununghalu. Desa Sindangjaya

dengan kekayaan sumber daya alamnya,
khususnya singkong, memiliki potensi besar unfuk
mengembangkan produk olahan. Sayangnya,
banyak petani di desa ini masih bergantung pada
penjualan singkong mentah yang harganya
seringkali tidak stabil. Selain itu, desa ini juga

memiliki pofensi besar untuk mengembangkan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Namun, hingga saat ini, UMKM di Desa
Sindangjaya belum secara optimal
memanfaatkan potensi fersebut. Desa

Sindangjaya juga memiliki potensi besar dalam
produk kopi dan Teh lokal yang berkualitas,
namun banyak UMKM kopi dan Teh di desa ini
belum memanfaatkan peluang secara optimal.
Produk kopi dan Teh yang ada sering kali dijual
tanpa identitas merek yang jelas, kemasan yang
menarik, dan informasi yang memadai. Selain itu,
sebagian besar produk kopi dan Teh juga belum
terdaftar secara resmi dengan Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan belum memiliki PIRT (Pangan
Industri Rumah Tangga) Berdasarkan permasalah
yang ada, tentu diperlukan solusi untuk
memanfaatkan potensi potensi yang ada di desa

sindangjaya.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan
untuk membantu masyarakat desa sindangjaya
untuk memanfaatkan potensi pasca panen
singkong dengan menciptakan inovasi produk
olahan dari berbahan dasar singkong yaitu sikojit
(singkong waqijit),

meningkatakan daya saing

UMKM melalui branding yang efektif.
BAHAN DAN METODE

Dalam proyek pengabdian masyarakat ini,

pendekatan Project Based Learning (PBL) akan
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diterapkan untuk membekali pelaku UMKM Desa

yang
diperlukan dalam mengembangkan branding

Sindangjaya  dengan  keterampilan
dan inovasi produk. Bahan yang akan digunakan
meliputi studi kasus UMKM sukses, alat-alat desain
grafis, bahan baoku produk, dan peralatan
Metode yang
diterapkan meliputi: (1) identifikasi
UMKM

pengembangan

produksi  sederhana. akan
masalah
bersama pelaku unfuk  menentukan
kebutuhan dan

branding, (2)

produk
perancangan proyek berupa
pengembangan produk baru atau perbaikan
kemasan produk eksisting, (3) pelaksanaan proyek
dengan melibatkan pelaku UMKM secara aktif
dalam setfiap tahap, mulai dari perencanaan
hingga produksi, dan (4) evaluasi proyek melalui
presentasi hasil dan umpan balik dari konsumen
potensial. Melalui PBL, diharapkan pelaku UMKM
dapat secara langsung menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dalom memecahkan masalah nyata yang
dihadapi bisnis mereka, sehingga meningkatkan
daya dan konfribusi

saing terhadap

perekonomian Desa Sindangjaya.
BAHAN

Pembentukan merek yang kuat dan berkesan
memerlukan berbagai bahan pendukung yang
saling berkaitan. Proses branding dimulai dengan
riset pasar yang mendalam, mencakup andlisis
kompetitor, profil konsumen, dan tren pasar. Hasil
riset  ini akan  menjadi  dasar  dalam
pengembangan identitas merek, yang meliputi
nama merek, logo, slogan, media sosial, fitik lokasi
dan visual identity.  Selanjutnya, strategi
pemasaran yang komprehensif akan dirancang
untuk menentukan posisi merek di pasar, pesan
yang ingin disampaikan, serta saluran distribusi

yang efekiif. Bahan-bahan kreatif seperti logo,



panduan merek, materi pemasaran, fitik lokasi
dan kemasan produk akan dilakukan untuk
mendukung implementasi strategi pemasaran.
Data andlitik juga menjadi bagian penting dalam
mengukur efektivitas kampanye pemasaran dan
melakukan evaluasi secara berkala. Dengan
demikian, kombinasi dari berbagai bahan ini akan
menghasilkan merek yang kuat, konsisten, dan
mampu bersaing di pasar. Selain itu dalam
berinovasi produk juga membutuhkan beberapa
bahan pokok. Bahan utama atau komposisi
pembuatan singkong  wajit  (sikojit) adalah
singkong, kelapa, gula pasir, jahe, coklat bubuk,
dan bubuk matfcha. Singkong sebagai bahan
dasar memberikan tekstur kenyal, sedangkan
kelapa memberikan rasa gurin. Gula pasir

berfungsi sebagai pemanis, sementara jahe
memberikan cita rasa hangat dan sedikit pedas.
Penambahan coklat bubuk dan bubuk matcha
memberikan variasi rasa yang menarik, yaitu rasa
cokelat dan teh hijau. Kombinasi bahan-bahan ini
menghasilkan singkong wajit dengan cita rasa

yang khas.
METODE

Pendekatan Project Based Learning dalam

program ini meliputi kronologi kegiatan yang

terstruktur. Diawali dengan tahap identifikasi

masalah bersama pelaku UMKM, di mana

permasalahan terkait branding dan inovasi

produk akan dipetakan secara mendalam.
Selanjutnya, desain proyek akan disusun secara
kolaboratif, melibatkan pelaku UMKM dalam
merumuskan tujuan, scope, dan deliverables
proyek. Prosedur pelaksanaan proyek meliputi
berbagai akfivitas seperti riset pasar,
pengembangan konsep produk baru, desain
kemasan, dan pengajuan izin usaha. Instrumen
wawancara  dan

yang digunakan melipufi
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observasi untuk mengumpulkan data  yang

diperlukan.  Selama proses pelaksanaan,

dilakukan bimbingan dan mentoring secara
berkala oleh tim pengabdian. Setelah proyek
selesai, akan dilakukan evaluasi terhadap hasil
proyek, baik dari segi kualitas produk maupun
dampaknya terhadap bisnis pelaku UMKM. Teknik
analisis yang digunakan meliputi analisis kuantitatif

dan kualitatif untuk mengukur keberhasilan proyek

dan  mengidentifikasi  area  yang  perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, melalui PBL,
pelaku  UMKM tidak hanya memperoleh

pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman
praktis dalam memecahkan masalah bisnis yang
nyata dan mengembangkan produk yang
inovatif. Selain itu jalannya kegiatan pengabdian

masyarakat dengan pendekatan PBL

1.Tahap Persiapan

a) Identifikasi Masalah: Melalui observasi
langsung, wawancara dengan pelaku
UMKM, dan studi literatur, tim pengabdian

mengidentifikasi permasalahan  utama

yang dihadapi UMKM di Desa
Sindangjaya, seperti kurangnya
pengetahuan tentang branding,
kesulitan dalam mengembangkan

produk baru, dan ferbatasnya akses
Buku-buku
metodologi penelitian kualitatif, misalnya
Creswell, J. W. (2014). Research design:

Qualitative,

pasar. (Referensi: tentang

quantitative, and mixed
methods approaches.)

b) Pembentukan Tm: Tm pengabdian

dibentuk dengan melibatkan berbagai

disiplin iimu, seperti bisnis, desain, dan

pemasaran.



c¢) Penyusunan Rencana Proyek: Tim
menyusun rencana proyek yang detail,
melipufti fujuan,

target, jadwal

pelaksanaan, dan indikator keberhasilan.
2.Tahap Pelaksanaan

Pelaku UMKM

diberikan pelatihan tentang dasar-dasar

a) Pelatihan dan Orientasi:

branding, pengembangan produk, dan

pemasaran. Materi pelatihan disesuaikan

dengan kebutuhan dan fingkat
pemahaman peserta. (Referensi:
Bukubuku tentang manajemen

pemasaran, misalnya Kotler, P., & Keller, K.
L. (2016). Marketing management.)
b) Pembentukan Kelompok: Pelaku UMKM

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil

untuk  mengerjakan  proyek secara
kolaboratif.
c) Pembimbingan: Tim pengabdian

memberikan bimbingan dan mentoring
secara berkala kepada setiap kelompok
untuk memastikan proyek berjalan sesuai
rencana.

d) Implementasi Proyek: Setiap kelompok
memilih satu produk atau merek untuk
dikembangkan. Mereka melakukan riset
pasar, mengembangkan konsep produk,
membuat  desain  kemasan,  dan
membuat prototipe.

e) Ui

dikembangkan

Coba Produk: Produk yang ftelah

divji  coba pada
konsumen potensial untuk mendapatkan

feedback.

3.Tahap Evaluasi

a) Pengumpulan Data: Data dikumpulkan

melalui  kuesioner, wawancara, dan
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observasi  untuk  mengukur  tfingkat
kepuasan pelaku UMKM, perubahan
pengetahuan dan keterampilan, serta
dampak proyek terhadap kinerja bisnis.
Analisis Data: Data yang terkumpul
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif
untuk mengidentifikasi keberhasilan dan
kendala yang dihadapi. (Referensi: Buku-
buku tentang analisis data kualitatif,
misalnya Strauss, A., & Corbin, J. (1990).
Basics of qualitative research: Grounded
theory procedures and techniques.)

Hasil

b) Penyusunan Laporan: penelitian

disusun dalam bentuk laporan yang

komprehenisif, mencakup deskripsi
kegiatan, temuan, kesimpulan, dan
rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan
yang
pelaku UMKM mengenai penfingnya branding

peningkatan
signifikan dalam pemahaman
dan inovasi produk. Melalui serangkaian
pelatihan, pendampingan, dan proyek
pengembangan produk, pelaku UMKM berhasil
menciptakan produk-produk baru yang lebih
menarik dan memiliki nilai tambah yang lebih
finggi. Evaluasi terhadap produk-produk baru
yang dihasilkan menunjukkan adanya
peningkatan kualitas desain, kemasan, dan daya
tarik

konsumen. Selain itu, pelaku UMKM juga
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan produknya. Namun, masih
terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi, seperti terbatasnya akses terhadap
modal dan kesulitan dalam menjangkau pasar



yang lebih luas. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
dalam

Based

Learning

efektif

Project

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas pelaku
UMKM. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal,
perlu dilakukan upaya berkelanjutan dalam
memberikan pendampingan dan dukungan
kepada pelaku UMKM, serta membangun
jaringan kerjasama dengan berbagai pihak

terkait.

Tabel 1 Solusi dan Pengabdian untuk

Meningkatkan  Daya  Saing UMKM  Desa

Sindangjaya

NO | MASALAH | SOLUSI LUARAN

1 Kurangny | Pelatihan Peningkatan
a branding pemahaman
kesadara | komprehensif: pelaku UMKM
n akan | Melalui tentang
pentingny | Workshop branding,

a dan pelatihan, | pengembang
branding memberikan an logo dan
pemahaman identitas visual
mendalam yang unik, dan
tentang konsep | pembuatan
branding, materi promosi
identitas merek, | yang menarik.
dan pentingnya
membangun
citra merek
yang kuat.

2 Keterbata | Workshop Munculnya
san inovasi produk: | produk-produk
inovasi Mengadakan baru yang
produk workshop yang | jnovatif  dan

melibatkan memiliki  nilai
pelaku  UMKM tambanh,
untuk .
menggali ide- penmgkotop
ide kreatif, daya 50'“9
melakukan riset| Produk di
pasar, dan pasar.
mengembangk

an produk baru

yang sesuai

dengan

kebutuhan

konsumen.

3 Kualitas Pendampingan | Peningkatan
desain desain produk: | kualitas desain
produk Menyediakan produk,
yang layanan kemasan yang
kurang konsultasi lebih menarik,
menarik desain prqduk dan

oleh  desainer .
profesional peningkatan .
untuk daya tarik
meningkatkan | konsumen.
kualitas  visual

dan estetika

produk.

4 Terbatasn | Pemasaran Peningkatan
ya akses | digital: jangkauan
ke pasar Melatih pelaku pasar,

UMKM untuk | Peningkatan
memanfaatkan | Penjualan, dan
platform  digital | MemMbangun
seperti  media | Janngan

sosial dan e- distribusi yang
commerce lebih luas.
untuk

memasarkan

produknya.

5 Kurangny | Kemitraan Peningkatan

a modal dengan akses
lembaga terhadap
keuangan: modal untuk
Memfasilitasi pengembang
akses pelaku | an usaha,
UMKM pengembang
terhadap an produk
sumber baru, dan
pembiayaan, perluasan
seperti pisnis.
pinjaman lunak
atau kredit
usaha rakyat.
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Keterbata
san
pengetah
uan
tentang
manajem
en
keuangan

memberikan
pelatihan
tentang
pengelolaan
keuangan,
perencanaan
anggaran, dan
akuntansi
sederhana.

Peningkatan
kemampuan
peloku  UMKM
dalam
mengelola
keuangan
bisnis  secara
efekfif dan
efisien.

Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian

NO Kondisi intervensi Kondisi

awal perubahan

1 Sebagian Pelatihan Peningkatan
besar branding . pemahaman

komprehensif,
pelaku konsultasi tentang
UMKM branding branding,
individual.
belum pengembanga
mgmohc n logo dan
mi konsep
branding identitas visual,
dan pembuatan
pentingny mater promosi
a yang menarik.
membang
un citra
merek.

2 Desain Pendampinga | Peningkatan
produk n desain kualitas desain
cenderun | produk oleh produk,

g desainer kemasan yang

monoton profesional. lebih menarik,

dan dan

kurang peningkatan

menarik. daya tarik
konsumen.

3 Kurang Workshop Munculnya
beragamn | inovasi produk, | produk-produk
ya produk | riset pasar. baru yang
yang inovatif,
ditawarka peningkatan
n, sulit daya saing
beradapt produk di
asi pasar.
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dengan
fren pasar.

4 Terbatas Pelatfihan Peningkatan
pada pemasaran jangkauan
pasar
lokal, digital, pasar,
kurang pembuatan peningkatan
memanfa i .

website dgn penjualan

atkan akun media )

teknologi sosial. melalui platform

digital. digital,
membangun
jaringan
distribusi yang
lebih luas.

5 Kurangnya Pelatihan Peningkatan
pengetahuan manajemen kemampuan dalam
tentang
manajemen keuangan, mengelola
keuangan, konsultasi keuangan
kesulitan K bisni
dalam cuangan. 1Sn1s,
mengelola pembuatan laporan
keuangan keuangan
bisnis.

sederhana,
peningkatan
efisiensi
penggunaan dana.

6 Kurangnya Fasilitasi
Jaringan pembentukan
kerjasama
dengan pihak | kelompok usaha
lain. bersama,

kerjasama

Tabel di atas memberikan gambaran umum
fentang perubahan yang diharapkan ferjadi
setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat. Kondisi awal menggambarkan situasi
UMKM sebelum program dimulai, yang umumnya
menunjukkan kurangnya pengetahuan,
keterampilan, dan akses terhadap sumber daya.
Intfervensi yang dilakukan berupa pelatihan,
pendampingan, dan fasilitasi akses terhadap
sumber Kondisi

daya. perubahan

menggambarkan hasil yang diharapkan, seperti



peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kinerja bisnis UMKM.
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